BAB IV
ANALISISINSAN MONODUALISTIK DALAM QSAL-FURQON AYAT 63
(PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM)

A. Redaks QSal-Furqgon ayat 63.
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Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang iahfi@rang-orang
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati gabila orang-orang
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kataykagbaik

B. Kajian Pokok QSal-Furqon Ayat 63 Menurut Beberapa M ufassirin.

Abdullah bin Mubarak berkata dari Hasan al-Bashrtang firman-
Nya (= llabe s"Dan hamba-hamba Rabb Yang Maha pemurah dah
ayat seterusnya. Sesungguhnya orang-orang yanméeradalah kaum
yang merendahkan diri. Pendengaran, penglihatan afgygota tubuh
mereka sederhana, sampai orang-orang jahil mengabghwa mereka
adalah orang-orang yang sakit, padahal diantarakaetidak ada yang
terkena penyakit.

Sesungguhnya orang yang tidak merasa mulia dergganliaan Allah
SWT, niscaya jiwanya akan terputus atas kehidupaniad dengan
kerugian. Dan barangsiapa yang tidak dapat mehilahat Allah SWT
melainkan hanya pada makanan atau minuman, sungediiit sekali
ilmunya dan adzab ada dihadapanhya.

Setelah menggambarkan, bahwa kaum kafir adalalg-amamg yang
berpaling dari beribadah kepada-Nya dan lari data&tan serta bersujud
kepada-Nya,

! Departemen Agamaerjemah Al Qur'an Al Jumanatul A Bandung: J-Art, 2004) him
365.

2 Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaqu/$yaikh, Tafsir Ibnu Kasir
diterjemahkan oleh M.Abdul Ghofar dan Abu Ihsatdari (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi'i,
2008)Jilid 6. him 376.
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Allah SWT mengemukakan beberapa sifat para hamivd&dya
yang beriman dan ikhlas. Allah SWT menjelaskan lmghe sifat
keutamaan dan akhlak sempurna yang mereka sangang, karenanya
mereka berhak menerima pahala yang besar dari Tdaarkarenanya Dia
memberi mereka tempat tinggal yang mulia. Allah SWi€nyebutkan
diantara sembilan sifat yang senantiasa dicit&aitaoleh orang—orang
yang beramal shaleh, yang mengharapkan pahalaes@m&ngan, sebagai
balasan atas sifat mulia yang mereka sandang, eidugtan agung yang
mereka lakukaf.Kesembilan sifat itu Allah SWT jelaskan dalam aggat
berikutnya.

Zaid bin Aslam berpendapat tentang kejadian daldarrtya bahwa
beliau melihat orang menafsirkan ayat tentamgereka yang berjalan
dimuka bumi dengan ringan’bahwa mereka yang tidak menghendaki
berbuat suatu kerusakan dibumi.

Sedangkan menurut al-‘Asom mengatakan tentang akatika
orang-orang jahil berkata pada mereka (dengan pta&a yang tidak
pantas) maka mereka (Ibadurrahman) menjawabnya atekgselamatan
dalam arti salam perpisahan bukan salam penghammsegerti yang
pernah nabi Ibrahim sampaikan pada putrénya.

“Dan mereka itu adalah orang-orang yang semalamaijud dan
berdiri pada Tuhan mereka’arti dari ayat ini adalah mereka yang
semalaman di dalam sholatnya melakukan sujud dedirbantuk Tuhan
mereka

Nampak bahwa ayat ini mulai dari lafalbadurrahmansampai akhir
ataupun berhenti pada ayat diatas menghendaki sbsokba yang

memiliki keseimbangan dalam berinteraksi dengamAlsesama manusia

3Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghdleh Bahrun Abu Bakar
DKK. volume 19 him 67.

“Muhammad Bin YusufBahrul Muhith Fittafsir(Beirut: Darfikr ,2005) Jilid VIII HIm 126.

°Abil Hasan Ali Bin Ahmad,al-Wasith fi tafsiril Qur'anil Majid (Beirut: Darkutub al-
lImiyah, 1994) Jilid 11l .him 345.
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maupun sang pencipta. Inilah yang dinamakan dendagsan
Monodualistik.
Konsep Insan Monodualistik Dalam QS al-Furgon 63.

Berbicara tentang Q.S al-Furqon ayat 63 terutamatgn ayat
selanjutnya. Allah SWT menawarkan suatu konsepninsaonodualistik
yang seimbang dalam berhubungan dengan sang peme#gtpun dengan
sesama manusia, Allah SWT tegaskan dalam ayatnggadesebutan
Ibadurrahman(manusia individu dan sosial). Dalam ayat ini digdan
bahwa seoranglbadurrahman (Monodualistik) adalah orang yang
senantiasa mampu membina hubungan dengan baik rdexitgdn SWT
melalui potensi spiritual keagaamaannya dan potesusial, dengan
menjalin hubungan yang harmonis baik kepada segmm#eluk agama
atau antar agama. Dan sebaik-baiknya manusia adakaiusia yang
bermanfaat bagi orang lain, hal ini ditegaskan ®&labi dalam hadistnya,;
J w”%{iogfu:w}:ﬁui;w&éj@;;md’sjﬁ;’xtéig
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Telah bercerita pada kami Abu Bakr ibn Syaibah Aknbn Muhammad
berkata:telah bercerita pada kami Mu’awiyah damnA$ dari Abi Shaleh
dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabBarang siapa yang
menghilangkan satu kesusahan orang muslim dariréedekesusahan
dunia, maka Allah akan menghilangkan satu kesusalaainkesusahan-
kesusahan hari kiamat, barang siapa yang menutuprang muslim maka
Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhiratrabg siapa yang
memudahkan orang susah maka Allah akan memudahkahrdunia dan
akhirat, Allah menolong seorang hamba selama hatabbmau menolong

saudaranya, dan barang siapa menempuh jalan melncarmaka Allah
akan memudahkannya jalan menuju surga, segolongarm kyang

46



membaca dan memgkaji kitab Allah SWT dalam suatisjichamaka
malaikat akan menaunginya. Dan turun atas merekan&egan dan
dilingkupi rahmat dan Allah SWT akan mencatatnydoggan yang
mendapat kedudukan disisinya, orang yang menundag@n baik maka
tidak akan dipercepat kemulyaannya.HR.Ibnu Majah

Namun dalam agama Islam telah diatur pula bagairbenateraksi yang
baik dengan sesama pemeluk agama ataupun berbeaaa,aglimana

kepentingan pribadi dan kepentingan golongan.

Sy SOSN NA Cy  Ep  ES e~ G IV
e A G s 28 S e egg e e O30T
Dari Abdullah bin Umar ra danabi SAW bersabda seorang muslim
yang sempurna adalah orang muslim lain merasa aeldari lisan dan

tangannya, dan orang yang hijrah yang baik adalafiingo yang

meninggalkan sesuatu yang dilarang Allah swi.

Dan sebagaimana firman Allah SWT menegaskan tentang
berinteraksi dengan selain pemeluk agama Islantanbdirman Allah

surat Mumtahanah ayat 8,

4 oy
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Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik darlaka adil terhadap

orang-orang yang tiada memerangimu karena agamatidak (pula)

mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allahymien orang-orang
yang berlaku adil.\lumtahanah/60:8)

Manusia yang memiliki ciri khas Monodualistik meikiil
keistimewaan dalam kehidupannya sehari-hari, dimarsenantiasa dapat

menempatkan diri dan menyesuaikan diri dengan lingkn, karena

® Al khafidz Abi Abdillah Muhammad ibn Yazjdunan Ibn Majal§_: Maktabah Dahlan,_)
jilid I him 82.

" Abil'abbas Zainuddin Ahmad bin Ahmad bin AbdulfatiTajridussorih (Surabaya:
Hidayah, _) jilid I him 9.

8 Depag,Terjemah al-Qur,an Al-Jumanatul ‘Alilm. 550
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ditunjang dengan karakternya yang dapat diterimanuse orang,
pembentukan karakter semacam inilah yang seharushyadalam tujuan
pendidikan, sehingga bukan hanya pengetahuan safdigma tujuan
pendidikan melainkan penanaman nilai-nilai tingging terdapat dalam

ajaran agama Islam.

Karakter yang dikehendaki disini sebagaimana yangapat dalam
QS al-Furgon ayat 63 terbentuk dari beberap&sifiat yang utama yakni
rendah hati, tidak pendendam, takut kepada Allai Shérusaha sungguh-
sungguh baik dalam mewujudkan keinginan pribadi poau tujuan
kelompok demi keseimbangannya hidup dalam bermaksgr bersikap
tidak berlebihan maupun terlampau hemat, senantigsékir positif,
menjauhi tindakan yang merugikan orang lain sepeeinbunuh dan lain
sebagainya yang merupakan tindakan pidana, tidakamberdusta, karena
sifat pendusta inilah salah satu dari pilar keheartunoral bangsa ini, hal
ini terjadi dalam instansi yang terkecil maupun gaerbesar, banyak
kebohongan-kebohongan yang menjadi tradisi, baikbierupa korupsi
maupun kebohongan hukum yang tidak tegas ditegatkblam negara ini
dan ironisnya lagi yang melakukan kebohongan imilatd mereka yang
memeluk agama Islam, sifat berikutnya adalah pentzef mau menerima
kritik dari orang lain manakala tidak berada dalayang benar dan yang
terakhir taat beribadah kepada Allah SWT.

Pada surat al-Furqon ayat 63 ini ada dua penjelasamdasar yang
dapat dijadikan sebagai analisis untuk mengetabosép monodualistik

yakni:

1. QS al-Furgon ayat 63 memberikan gambaran yang idealk
membentuk manusia yang seimbang baik sebagai makidividu
maupun sosial, dan antara sebagai hamba Allah S&viTsdbagai
bagian dari makhluk ciptaan-Nya yang sadar akanuphid
berdampingan dengan makhluk sesamanya melalui bgabi
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lembaga pendidikan yang bersifat mendidik karakpeserta
didiknya, sehingga ada dua klasifikasi sikap yaagis dimiliki.
Pertama: lbadurrahmarpada ayat ini memiliki kepribadian
yang baik dalam bertingkah laku, yang mana halditinjukkan
bagaimana dia berjalan diatas bumi, pemahaman &lehnini
diarahkan bahwalbadurrahman (insan Monodualistik) dalam
mengerjakan setiap hal yang berkaitan tentang targggawab pada
dirinya senantiasahaunan (ringan) tidak berlebihan dan tidak
menunjukkan sifat sombong. Seoratttadurrahman sebelum ia
berinteraksi dengan sesama maka ia harus memésedarhanaan
sebagai pijakan awal dalam mengembangkan potengi da pada
dirinya yang merupakan pengendali serta kontrolukinsuatu
tindakan yang bermanfaat atau membahayakan paday dain.
Klasifikasi pertama ini merupakan konsep bagi mansebagai
makhluk individu, selain itu, pada ayat selaanjatiyga Allah SWT
jelaskan bahwa mereka juga baik dalam menjalin hgéua dengan
Tuhannya. Dan mereka ini merupakan orang-orang telag Allah
SWT beri ilmu pengetahuan dalam bab tiga para nrufas
menafsirkan dengan makhdama. Nampak jelas bahwa seseorang
sebelum dapat berinteraksi dengan baik maka peldunya bekal
ilmu pengetahuan terutama pengetahuan tentang Agaaradapat
mempersiapkan diri dengan baik dalam berintera&sgdn sesama.
Berjalan yang dimaksud, diidentikan dengan karakéarg dimiliki
yakni pembawaan sikap diri yang tenang dan tidalegabah
sehingga dapat merugikan bagi dirinya. Seseoramg yaemiliki
ilmu pengetahuan terutama pengetahuan yang dapatbemeuk
jatidiri dan karakternya maka ia dapat mengendaliéai dari hal
yang merugikan sebagai pertanggaung jawaban ataeddiri.
Sedangkan Kklasifikasi yangedua ketika ibadurrahman
dalam berinteraksi ia senantiasa menggunakan Kodiiodengan

menyikapi tindakan yang merugikan baginya dengamulpe
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kebijaksanaan. Allah SWT contohkan ketika merekaxghadapi
orang-orang yang bodoh dan merugikan, maka, merekabalas
dengan hal yang tidak merugikdealaman). Dengan contoh ini
maka sebagai perbandingannya ketika dia mampu mjakge hal
yang baik ketika dalam keadaan yang tidak menggkaum bagi
dirinya, lebih-lebih ketika ia dalam keadaan yaidpk terpaksa,
maka, potensi melakukan hal yang tidak merugikatamhri sendiri
ataupun orang lain lebih besar kemungkinannya.itiaherupakan
dampak dari klasifikasi sikap pertama tadi, sehenggemunculkan
sikap yang bijaksana dari ilmu pengetahuan yangil&i yang hal
ini telah dikehendaki dengan tafsiran beberapa siuiia dengan
mereka tegaskan, “mereka itu adalah gareama” yang senantiasa
dapat menggunakan ilmu pengetahuannya dalam memskegala
hal dengan bijak.

Sehingga dengan dua hal diatas dapat ditemukaru suat
konsep Insan Monodualistik yang dapat digunakan ukunt
pembentukan seseorang sebagai individu maupun d#eaergan
untuk berkelompok yang seimbang dalam berinteasgan sesama.

2. QS al-Furgon mengajarkan bagaimana cara untuk matiGa
suatu tujuan serta cita-cita akan konsekuensi sp@thuatan, baik
balasan amal shaleh kepada tuhan maupun sesarf@urah yang
menjelaskan tentang kewajiban yang harus dilakuktah manusia

telah banyak kita jumpai diantaranya QS al-Dzarbat

03 N yls B s U

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainisupaya
mereka menyembah-Ku. (al-Dzariyat/51.56)

Manusia dengan segenap potensi yang telah Allah 8ivigerahkan

sejak lahir harus dikembangkan sehingga manusiarstjuan

° Depag,Terjemah al-Qur,an Al-Jumanatul ‘Alilm. 523
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Allah SWT menciptakannya, yang tidak lain adalalraganusia
mengabdi pada sang pencipta dengan segenap jiwagkan

Manusia memiliki dua unsur yakni jasmani dan ruahan
potensi jasmani yang berupa keutuhan fisik selubaldan dan
kelengkapan inderawi, suatu media konkrit dalam gnen
aktualisasikan perasaan keberagamaannya, dengarmedakukan
ibadah seperti shalat, zakat, haji dan lain sebggaimanusia
dianggap hamba yang patuh terhadap tuhannya. Ums\g tidak
kalah pentingnya yang terdapat dalam diri manudeaha ruhani,
unsur ruhani ini terdapat tiga potensi yakni hiatia dan akal yang
menyempurnakan manusia dibanding dari makhluk aiptAllah
SWT lainnya. Unsur ruhani inilah yang mendorong uosim untuk
melakukan perbuatan yang baik maupun yang buruk.

Sedangkan bila melihat kelemahan dari surat inehuberarti
muncul dari pesan QS al-Furqon tentang pembentukaan
monodualistik melainkan pencarian konsep yang tepata
pendidikan yang mampu merealisasikan tujuan ay&aimena begitu
sempurna yang dikehendaki sosok monodualistik dadgat ini.
Mungkin saat ini konsep yang sedang diupayakanndaf@ania
pendidikan dalam rangka membentuk insan monodikal&talah
pendidikan karakter.

Berbicara tentang pendidikan karakter, pendidikarakter
menjadi semakin mendesak untuk diterapkan dalambdgm
pendidikan kita, mengingat berbagai macam perilgkng non-
edukatif kini telah menyerambah dalam lembaga mkkain kita,
seperti fenomena kekerasan, pelecehan seksuais pismia lewat
sekolah, korupsi dan kesewenang-wenangan yanglitelijealangan
sekolah.

Tanpa pendidikan karakter, kita membiarkan campukaya
kejernihan pemahaman akan nilai-nilai moral daatsmbigu yang

menyertainya, yang pada gilirannya menghambat piam@a untuk
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dapat mengambil keputusan yang memiliki landasamaimgang
kuat. Pendidikan karakter akan memperluas wawasaa pelajar
tentang nilai-nilai moral dan etis yang membuat ekar semakin
mampu mengambil keputusan yang secara moral dapat
dipertanggung jawabkan.

Dalam konteks ini, pendidikan karakter yang di péen
dalam lembaga pendidikan kita bisa menjadi sakmitus sarana
pembudayaan dan pemanusiaan. Kita ingin menciptihkgkungan
hidup yang menghargai hidup manusia, menghargaiukano dan
keunikan ciptaan, serta menghasilkan sosok prigadg memiliki
kemampuan intelektual dan moral yang seimbang gghin
masyarakat akan menjadi semakin manusiawi.

Pendidikan karakter bukan sekedar memiliki dimamtsigratif, dalam
arti, mengukuhkan moral intelektual anak didik sglga menjadi pribadi
yang kokoh dan tahan uji, melainkan juga bersitattif secara personal
maupun sosial’

D. Persepsi Pendidikan Islam Terhadap Insan Monodualistik Dalam Q.S
al-Furgon Ayat 63.

Manusia yang memiliki dimensi biologis dan psikasog
mengalami evolusi perkembangan. Secara biologisusiandilahirkan
dengan penuh keterbatasan. Tidak seperti bebexagahchewan yang
beberapa saat setelah dilahirkan oleh induknya laisgsung berdiri dan
berjalan. Organ-organ manusia ketika masih bayitbbégmah dan rentan
sehingga membutuhkan bantuan orang lain dalam kdatinan-latihan
untuk bisa menyempurnakan evolusi biologisnya. B&mi pula secara
psikologis kondisi manusia ketika masih bayi bdmemar dalam keadaan
belum terbentuk bahkan untuk mengenali dirinya sepdn belum bisa
dilakukan. Potensi jiwa dalam diri manusia yang rnedakannya dengan
makhluk lain yang secara inheren dibawa manusiaksé&hir bisa

dimunculkan kepermukaan atau diberdayakan melabhgsgs yang untuk

*Doni KoesoemaPendidikan KaraktefJakarta: Grasindo, 2010) Him 115

52



pertama kalinya melalui proses pembelajaran damgiain. Disamping
itu, Kinerja instingnya pun belum bekerja secarmm&na. Diperlukan
proses baik melalui pembelajaran ataupun dengamakoentrial and

error, misalnya untuk mengenal bahwa api itu panas. Bimii dapat
disimpulkan bahwa manusia tidak dapat hidup s&rditapi memerlukan
orang lain sehingga dikatakan manusia disemaial animal makhluk
sosial™

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengajak
mencapai tujuan harus mempunyai landasan temppijdieyang baik
dan kuat. Oleh karena itu pendidikan Islam suaslhasintuk membentuk
manusia, harus mempunyai landasan kemana semuatdtegian semua
perumusan tujuan pendidikan Islam itu dihubungkan.

Pendidikan yang berlandaskan dengan landasan yetddrutama
pada pendidikan Islam adalah al-Quran dan Sun@ad&@uran yang
merupakan wahyu dari tuhan yang disampaikan kepaddba pilihannya
adalah sebagai petunjuk kepada jalan kebaikanduaila maupun akhirat,
inti ajaran yang terdapat pada al-Quran sejak Nadrtama Adam as
hingga Nabi terakhir Muhammad SAW pada dasarnyaasayakni
mengesakan Allah SWT. Dalam rangka mengesakar AWT sudah
barang tentu ada aturan yang berupa perintah mdapmgan yang harus
dipatuhi oleh semua hamba-hamba Allah SWT, aturanAllah SWT
tetapkan dan disampaikan oleh para utusan-Nya aesyariat. Syariat
yang dibawa oleh para Nabi menuntun kepada mardadeEm rangka
berhubungan vertikal dengan sang penciptaghdah)dan horisontal
sesama manus(ghairi maghdah). .

Tujuan pendidikan Islam, menurut hasil seminar pékan Islam
se-Indonesia, tanggal 7-11 Mei 1960 di Cipayung ddpgadalah
menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan &emerdalam

rangka membentuk manusia yang berpribadi dan betbbdr menurut

1 Abdul latif, Pendidikan Berbasis Nilai KemasyarakataBandung: PT Refika Aditama,
2009) him 42.
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ajaran Islam. Tujuan tersebut didasarkan kepadgpoprsi bahwa
pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertimab ruhani dan
jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengaraimengajarkan,
melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya ajslam.

Oleh karena itu, pendidikan Islam bertujuan menumiBn pola
kepribadian manusia yang bulat melalui latihanagin, kecerdasan otak,
penalaran, perasaan dan indera. Pendidikan ini shamelayani
pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, baikk agmetual,
intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah, maupuah&sanya (secara
perorangan maupun kelompok). Dan, pendidikan inhdoeong semua
aspek tersebut kearah keutamaan serta pencapa@myiernaan hidufg.

Dengan tujuan pendidikan Islam yang semacam irkansejak
awal bagi peserta didik maupun pendidik harus mkimkesadaran
posisinya sebagai objek dari tujuan pendidikan siragai subjek dalam
rangka mencapai tujuan tersebut. Pendidikan hamaspu memberikan
kesadaran bagi peserta didiknya siapa, dimanahelagak kemana dalam
hidup di dunia ini.

Siapa manusia? kata ini merupakan pertanyaan yamgat
sederhana namun mengandung penjelasan yang amgkbaehingga
dalam ilmu filsafat banyak dikaji tentang ontologisanusia. Diatas telah
dijelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang miankiélengkapan
baik jasmani maupun ruhani yang membedakan dengdhlok ciptaan
Allah SWT lainnya. Disamping itu, ia juga dengangesgap potensi
individu cenderung untuk hidup secara berkelomgeéndidikan Islam
dengan landasan yang kuat yaitu al-Qur'an dan Surmangajarkan
kepada pemeluknya untuk senantiasa mengamalkananaja@ang
terkandung didalamnya. Semisal ajaran diwajibkanagkat, bukan
semata-mata syariat ini ditegakkan tanpa adanyt suki yang tinggi

dalam kehidupan masyarakat, bila kita amati bagaamaerkembangan

12 pat Syafaat DKK,Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kalnak
Remaja(Jakarta: Kharisma Putra Utama Offset, 2008) i3{3n.
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ekonomi dalam negara kita, krisis yang berkepamjangembuat seluruh
rakyat menderita dengan himpitan kebutuhan yangakemmendesak:
kemiskinan, kelaparan dan kesenjangan antara si #ag miskin sangat
mencolok. Lalu apa solusi yang yang terbaik? Disagplangkah
pemerintah menstabilkan perekonomian, maka pemealgkma islam
diajarkan untuk peduli terhadap sesama dengan sikkgh sebagian
harta yang wajib untuk dizakati. Manusia adalah mhak yang harus
memiliki sifat rahmatanlil’alamin dengan menegakkan tugasnya sebagai
khalifah dimuka bumi ini, kedua hal ini sangat menjiwai bagknusia
sebagai insan Monodualistik yang seharusnya menkibaikan yang
berguna bagi dirinyéibadah maghdahjlan kebaikan bagi semua makhluk
ciptaan Allah SWTghairu maghdah).

Dimana? Manusia hidup di muka bumi dengan berbagaiam
corak keberagaman baik tempat tinggal, lingkungaupuan keturunan.
Dan sudah barang tentu banyak norma yang haruatdhipdiantaranya
adalah norma agama, norma kesusilaan, norma kemopdsn norma
hukum sehingga dalam menjalani kehidupan dapat ufedv suatu
kedamaian dan kesejahteraan. Manusia memang harmemhi
kebutuhan hidupnya tetapi tidak boleh sampai messntari hak orang
lain. Disamping manusia memiliki tujuan hidup indiy manusia juga
memiliki tujuan hidup kolektif. Dan semua ini perdliatur oleh norma-
norma yang berlaku terutama norma agama.

Kemana? Pendidikan Islam juga harus mampu memimerika
kesadaran bahwa manusia hidup di dunia memilikiatujyang sementara
dan yang abadi. Tujuan sementara itu adalah melestaketurunan agar
kehidupan dunia ini terus berjalan sesuai dengaalséllah SWT. firman
Allah SWT QS. an-Nisa’ ayat 1,

° 23
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-rang ytelah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripga@dlah menciptakan
isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkemlwakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepHala yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satadain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. SesungguhnjahAselalu menjaga
dan mengawasi kam(an-Nisa'/4:1)*

di samping kebahagiaan di dunia yang sifatnya naditeik.
Sedangkan tujuan yang abadi adalah kehidupan aktiimzana semua
manusia menginginkan suatu kebahagiaan di dalamAjiah SWT
menciptakan manusia dengan karakteristik yang barbeda yang
disebut dengan kepribadian, kepribadian inilah yargnbedakan antara
satu sama lain seorang individu, dengan berbedanyadkepribadian
sudah barang tentu memimbulkan berbagai perbedalkanpikir dalam
mewujudkan tujuan hidupnya, sehingga ada perbedamma karena
semata-mata perbedaan pola pikir untuk mendapatkaan hidupnya.
Jadi, semua hal terutama dalam Pendidikan sudamdpaentu memiliki
suatu tujuan, dan tujuan inilah yang membimbing us&n untuk
melakukan hal yang dapat mengantarkannya, bailubetaik kepada diri

sendiri atau orang lain.

Telah dimaklumi bersama, bahwa seluruh pendidikaanusia
dapat berlangsung dalam Tri Pusat Pendidikan, yhittmah atau dalam
keluarga, disekolah atau lembaga pendidikan formhah di masyarakat

atau pendidikan non form&.

13 Depag Terjemah al-Qur,an Al-Jumanatul ‘Alihim 77

4 Ary H. Gunawan Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologitdeg Pelbagai
Problem PendidikaiiJakarta: Rineka Cipta, 2000) him 57.
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a. Keluarga.

Untuk dapat mewujudkan manusia monodualistik maabhga
pendidikan awal dan merupakan bekal untuk melaajudeseorang pada
lembaga pendidikan sekolah maupun masyarakat a#elabrga. Dalam
keluarga sejak dini manusia di ajari tentang bagasnberbudi luhur,
saling menghormati dan sikap keberagamaan. Dandgaimi merupakan
gerbang pertama yang harus dilalui oleh manusialigels dalam pribadi-
pribadi anggota keluarga yang tebentuk didalammnyasupakan bagian
dari masyarakat luas.

Suatu keluarga adalah suatu bagian sistem dalanyana&st,
dalam keluarga terdapat hak maupun kewajiban yaargshterpenuhi.
Disini juga seorang manusia sudah mengetahui pgsisatkan apa yang
harus ia lakukan, aturan maupun konsekwensi baik ltiruk yang harus
ia tanggung. Dalam suatu keluarga yang baik, malak tlepas peran
penting dari seluruh anggotanya, dari kepala kghiaistri dan anak-
anaknya. Dan sebaliknya keluarga yang buruk ada&klbarga yang
karakter orang-orang yang ada di dalam keluargguga buruk. Dalam
peribahasa jawa ada istilah anak itu yang menentbki& buruknya nama
orang tua dihadapan masayarakat hal ini menuntan akegritas peran
dari orang tua dalam membentuk karakter anak, talikm pendidikan di
keluarga maupun diluar keluarga.

Sehingga dari suatu keluarga yang baik maka tenkiksft
masyarakat yang baik pula. Hal yang terbiasa diturhaakan menjadi
kebiasaan dalam hidup bermasyarakat. Dalam hahhintugas dari
pendidikan informal keluarga dalam membentuk sikaoribadian anak

pada khususnya dan anggota keluarga pada umumnya.
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b. Sekolah

Dalam sekolah seorang anak berinteraksi dengamteetzya, guru
dan pegawai lainnya. Disekolah seorang anak jugekdli pengetahuan
dan penanaman nilai-nilai luhur kelak untuk mengipadkehidupan
dimasa yang akan datang. Disekolah juga diajadkatang kewajiban dan
hak individu maupun kelompok. Perbedaan statusakosaupun latar
belakang dalam instansi pendidikan tidak dibedaakad dalam
mendapatkan hak maupun kewajiban. Anak yang mankbpandaian
diatas rekan-rekannya bukan suatu alasan untuk sréakpkannya secara
istimewa atau anak orang kaya tidak sepantasnykakiieisemaunya
sendiri. Semua siswa maupun pendidik dalam sitdsdajar juga
merupakan cerminan kehidupan dalam masyarakat. mairdesuatu kelas
juga butuh seorang figur pemimpin yang dapat merabaituasi yang
nyaman dan terkendali. Dengan dasar pendidikamntefiodalam keluarga
setidaknya dapat dibedakan dari seorang siswa déerkepribadian
disekolah. Anak yang suka belajar bersama menuajukkahwa dari
keluarga telah ditanam nilai-nilai kerja sama. Angé&ng memiliki
tanggung jawab tinggi dalam keluarganya telah dit@annilai-nilai
tanggung jawab.

c. Masayarakat.

Masayarakat merupakan wilayah terluas seseorangakoieln
interaksi setelah ia berinteraksi dalam keluargagde menghadapi
karakter yang terbilang terbatas kemudian sekddh.berbicara tentang
masyarakat maka yang terlibat dalam pendidikan muk@nya seorang
anak saja, akan tetapi semua lapisan. Karena pkadicdon formal
masyarakat tidak mengenal usia. Disinilah tempatns@seorang
mengembangkan potensi individu sekaligus menyeighssm akan
kebutuhan bersama. Mengapa dalam sekolah yangudkak hanya pada
anak-anak sedangkan dalam masayarakat semua lapisdn ini

menunjukkan bahwa pendidikan sebagai proses metepgoengetahuan
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sekaligus interaksi ideal dengan sesama, membedakana, disekolah
adalah lembaga yang bertugas sebagai kontrol sajai dini (preventif)

sedangkan dalam masayarakat adalah sebagai keasial yang sifatnya
menanggulangi (pre-entif). Namun keduanya tidak peldbedaan antara
pemenuhan hak dan kewajiban individu maupun keld&mpo

Berbicara tentang ayat al-Qur'an terutama surdiuadjon ayat 63
dan ayat-ayat berikutnya bahwa dijelaskan tidak usemorang bisa
mendapatkan predikabadurrahnman (monodualistik), karena kriteria
yang ditentukan sangatlah ketat dan berat dan lpugan berarti hal ini
tidak mungkin disandang oleh seseorang, karenaamajai-Qur'an di
terapkan pada manusia bukan hanya sekedar wacana hdeus
dilaksanakan sekuat tenaga. Dan hal ini seharugayg menjadikan
pijakan bagi semua lapisan dan lembaga:orang tua, gekolah maupun
dimasyarakat untuk dapat mewujudkan karakter sasgorang memiliki
keseimbangan tentang pandangan manusia sebagaliuknaidividu dan
sosial.

Manusia sebagai makhluk individu memiliki kebebassnentukan
tindakan, dan tindakannya juga mengandung konsekwdmaik pada
dirinya sendiri atau orang lain. Individu yang baittalah seseorang yang
menggunakan kebebasannya sebaik mungkin dan meaghakan
kebebasan yang dimilki oleh orang lain sehinggevdgrdlah suatu kerja
sama yang membawa kepada kemaslahatan pribadi elmaskahatan
umum. Persamaan maupun perbedaan janganlah mesojatli pemicu
terhadap tindakan yang dapat melanggar norma-noramg berlaku.
Kepentingan kelompok yang mengatas namakan kegamtirumum
terkadang didasari dengan rasa fanatisme yanghileah tanpa didasari
akan rasa kasih sayang sesama sering kali memgadcp terjadi tindakan
anarkis dimasayarakat. Kalau berbicara tentangnked& maka sudah
tidak terfokus lagi akan satu individu, dan jikd imadibiarkan maka akan
menimbulkan kerusakan yang lebih besar lagi. Ladbasna peran dari

konseplbadurrahman(Monodualistik)? Memang hal ini sangat sulit jalan
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keluarnya tapi kita telah ketahui bahwa disampim® gertanggung

jawaban individu juga ada pertanggung jawaban kp@kndimana suatu

kelompok melakukan suatu tindakan sering kali didadengan perasaan
merasa paling benar akan kelompoknya. Dan toleekasi suatu tindakan
buruk lebih dominan menjiwai pada diri seseoraranakelompoknya dari

pada toleransi melakukan suatu kebaikan akan kelkrain.

Suatu kelompok memiliki corak dan karakter khusuangy
membedakannya dengan kelompok lain dan inilah ¢lagmt menjadikan
suatu kelompok dinamakan kelompok yang memilikatsindividualistik,
karena individu bila berbicara akan sifat indivitistgk bisa dipahami
menjadi dua sudut pandang, secara sempit dan paddang secara luas.
Yakni individu secara sempit adalah karakter yaaekénaan tentang diri
seseorang yang membedakannya dengan orang kdangkan individu
secara luas adalah suatu karakter khusus yang ildinoleh suatu
kelompok yang membedakan dengan kelompok lain.ri€abda berbicara
tentang arti individu, bukan berarti tertuju padausbadan manusia akan
tetapi individu adalah satu kesatuan yang tidakatafpbagi, seperti
manusia maka ia terdiri dari akal, jiwa dan hathgyanembentuk satu
kesatuan yang dinamakan manusia. Jadi untuk membendividu yang
baik maka tiga aspek tersebut adalah hal yang galokok. Sedangkan
untuk membentuk suatu kelompok yang memiliki kazalkthusus untuk
menjadi kelompok yang memiliki kesadaran akan tanggjawabnya
terhadap kelompok itu sendiri maupun tanggung jawabterhadap
kelompok lain maka dengan cara membangun kepribadiaggota
kelompok dengan baik dan menunjukkan identitasrkptik yang bukan
bersifat ekslusif melainkan inklusif yang mau meémer akan perbedaan.
Hal inilah diantara yang menjadi pengejawantahan tlguan utama
Pendidikan Islam .

Tindakan maupun ucapan adalah dua aspek yang pdigsagot
dalam pembentukan manusia monodualisi, tindakaimidiglalah suatu

perwujudan dalam berinteraksi dengan sang khakeargtiasa dalam
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bertindak berusaha sudah dalam koridor yang diddlah SWT, menjalin
hubungan dengan baik antar sesama manusia, tidalakig terhadap
sesama.

Ucapan seseorang sangat berpengaruh terhadap aimmjak
meskipun antara sikap dan ucapan bisa berjalammasnasing, ucapan
yang baik dan halus dapat memberikan jaminan kesd¢tan maupun
kenyamanan dimana ia berada, karena sebelum katitetbih lanjut
perkataan adalah hal yang pertama kali dinilai @egpruh atas jati diri
dan karakter seseorang, seseorang melakukan seskenplan pasti
pertama dari ucapan kemudian tindakan.

Dari kedua hal diatas harus ada pengontrol dangmeladi yang
senantiasa membimbing dan mengarahkan pada sargudeal sehingga
konsekuensi yang diterima tidak merugikan baikng& maupun orang
lain, pengontrol dan pengendali yang dikehendakiladd peran agama
yang ditunjang oleh keyakinan yang kuat terhadapamu baik yang
berupa ancaman siksaan atau janji pahala. Kepencagenusia akan
tuhan pada dasarnya sudah ada, lantas mengapaiantatap melakukan
suatu pelanggaran dan meyakiti terhadap sesamaR jtang diharapkan
dari rangkaian QS al-Furgon ayat 63 sebagai konspbentuk manusia
monodualistik.

Dalam surat al-Furgon ayat 63 dan selanjutnya AlBWT
mengharapkan akan sosok seorang yang disebadurrahman
(Monodualistik) yang senantiasa dapat mengembangkéamsi spiritual,
intelektual dan emosionalnya dalam berinteraksigdanAllah SWT
maupun manusia, serta menciptakan kedamaian dantie@han dengan
sikap dan sifat-sifat yang terpuji. Dapat memahaspek spiritual yang
dapat mengantarkannya menyeimbangkan ibaaaghdah dan gairu
maghdah dapat menggunakan intelektualnya bagi kebaikanmdanfaat
bagi dirinya pada khususnya dan bermanfaat bagnsepada umumnya
dalam kehidupan bermasyarakat, dapat menggunakanenspo

emosionalnya dalam meyesuaikan dengan lingkungandgagan
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memahami antara kepentingan individu dan kelompaigy perlu
dikedepankan. Karena sesuai dengan kodrat kehidadumia yang
senantiasa ada dua hal yang bertententangan, deaddag satu lebih
penting dari pada yang lainnya, maka manusia sébagsan
monodualistik juga terkadang berlaku dimana ia diipkan kepentingan
individu lebih utama dari pada kepentingan kelompakg sifatnya tidak
sering, maupun kepentingan kelompok yang lebih atashan harus
dikedepankan dari pada kepentingan individu. Deanikih
keseimbangkan holistik yang di harapkan oleh Q%uatfon sebagai
konsep dalam membentuk insan Monodualistik dalanrspedtif

Pendidikan Islam.
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